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Penelitian ini  bertujuan untuk mengadaptasi dan menguji validitas konstruk 

Kuesioner Motivasi Kimia-II yang dikembangkan oleh Salta & Koulougliotis 

(2014), mengetahui hubungan antar faktor motivasi belajar, mengetahui 

perbedaan motivasi belajar peserta didik, dan mengetahui pengaruh motivasi 

belajar terhadap hasil belajar kimia peserta didik. Kuesioner Motivasi Kimia-II ini 

terdiri dari 25 item pernyataan yang mencakup 5 faktor yaitu faktor motivasi nilai, 

efikasi diri, determinasi diri, motivasi karir, dan motivasi intrinsik. Kuesioner 

Motivasi Kimia-II yang asli diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan 

dibantu oleh ahli bahasa kemudian dibagikan kepada 351 peserta didik sekolah 

menengah atas. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori yang mendukung model 

lima faktor motivasi belajar dari Kuesioner Motivasi Kimia-II didapat model fit 

dengan 1 korelasi antara item pernyataan nomor 23 dan 25. Adapun, uji t pada 

nilai rata-rata laten menunjukkan terdapat perbedaan motivasi belajar kimia yang 

signifikan antara peserta didik laki-laki dan perempuan, tetapi tidak terdapat 

perbedaan motivasi belajar kimia yang signifikan antara peserta didik kelas X 

dengan kelas XII dan peserta didik di sekolah negeri dengan peserta didik di 

sekolah swasta. Uji t-test regresi linear menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Pesawaran. 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar kimia, analisis faktor konfirmatori, 

jenis kelamin, tingkatan kelas, jenis sekolah 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

  

 

 

THE EFFECT OF LEARNING MOTIVATION ON LEARNING 

OUTCOMES IN CHEMISTRY IN TERMS OF GRADE 

AND GENDER IN PESAWARAN REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

WINDY PRADANI 

 

  

 

This study aims to adapt and test the validity of the construct of the Chemistry 

Motivation Questionnaire-II developed by Salta & Koulougliotis (2014), find out 

the relationship between learning motivation factors, know the differences in 

student learning motivation, and know the influence of learning motivation on 

student chemistry learning outcomes. This Chemistry Motivation Questionnaire-II 

consists of 25 statement items that include 5 factors, namely grade motivation, 

self-efficacy, self-determination, career motivation, and intrinsic motivation. The 

original Chemistry Motivation Questionnaire-II was translated into Indonesian 

with the help of a linguist and then distributed to 351 high school students. Based 

on the analysis of confirming factors supporting the five-factor motivational factor 

model learning from the Chemistry Motivation Questionnaire-II obtained a fit 

model with 1 correlation between statement items number 23 and 25. Meanwhile, 

the t-test on the latent mean score showed that there was a significant difference in 

motivation to learn chemistry between male and female students, but there was no 

significant difference in chemistry learning motivation between class X and class 

XII students and students in public schools with students in private schools. The 

linear regression t-test showed that there was an influence of learning motivation 

on student chemistry learning outcomes at Pesawaran Regency High School. 

 

Keywords: learning motivation, chemistry learning outcomes, confirmatory factor 

analysis, gender, grade, school type 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan didefinisikan sebagai proses pengubahan sikap dan tingkah laku sese-

orang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran, pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik (Rahmat, 2018). Defi-

nisi pendidikan juga tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk me-

wujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Fungsi pendidikan nasional 

juga dijelaskan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu untuk mengem-

bangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermar-

tabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

 

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa asesmen untuk mengukur pengeta-

huan peserta didik. Berdasarkan hasil asesmen internasional yang dapat dilihat 

dalam data Programme for International Student Assessment (PISA) pada 4 tahun 

ter-akhir yaitu tahun 2015 hingga 2018 skor peserta didik Indonesia mengalami 

penurunan termasuk dalam bidang sains dengan skor 403 pada tahun 2015, dan 

mengalami penurunan skor pada tahun 2018 menjadi 396. Adapun berdasarkan 

asesmen nasional yang dapat dilihat dalam data hasil Ujian Nasional Berbasis 

Komputer mata pelajaran kimia pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabu-

paten Pesawaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh masih cukup 

rendah jika dibandingkan dengan nilai rata-rata di Provinsi Lampung. Pada tahun 

2017, nilai rata-rata Ujian Nasional mata pelajaran kimia baik di SMA negeri 
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maupun swasta di Kabupaten Pesawaran adalah 39,79; pada tahun 2018 yaitu 

40,23; dan pada tahun 2019 yaitu 42,63. Jika dilihat dari tren perkembangan skor 

sains, berdasarkan hasil asesmen internasional pada 4 tahun terakhir mengalami 

penurunan sedangkan hasil asesmen nasional 3 tahun terakhir menunjukkan bah-

wa tidak terdapat peningkatan prestasi belajar sains peserta didik yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di Indonesia sedang dalam 

keadaan kurang baik. 

 

Faktanya, mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diang-

gap sulit dan ditakuti oleh peserta didik sehingga sulit menumbuhkan semangat 

belajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Keberhasilan dalam belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti motivasi belajar, minat, perha-

tian, sikap, serta kebiasaan belajar dan faktor yang berasal dari luar misalnya fak-

tor lingkungan seperti fasilitas yang digunakan dalam belajar, metode guru me-

ngajar, serta teman sebaya (Kompri, 2017). Faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberha-

silan belajar (Djamarah, 2011). Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri pe-

serta didik adalah motivasi belajar. Peserta didik akan berhasil dalam hal belajar 

jika dalam dirinya terdapat keinginan, semangat, dan dorongan untuk belajar kare-

na dengan adanya hal tersebut maka peserta didik akan termotivasi dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran dapat ter-

capai (Emda, 2017). Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mencapai prestasi 

akademik sangat ditentukan oleh diri sendiri termasuk adanya motivasi yaitu sebe-

sar 49%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal diantaranya yaitu 

faktor guru 30%, sekolah 7%, rumah 7%, dan teman sebaya 7% (Hattie, 2003). 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar. 

 

Motivasi didefinisikan sebagai faktor internal yang dapat membangkitkan, menga-

rahkan, dan mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 

(Glynn et al., 2011). Peserta didik yang termotivasi untuk mencapai prestasi aka-

demik akan terlibat dalam perilaku seperti bertanya, belajar, berpartisipasi dalam 
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pembelajaran di kelas maupun di laboratorium, dan mencari kelompok belajar 

(Schunk et al., 2008). Peserta didik dengan motivasi tinggi cenderung akan ber-

prestasi baik dalam mata pelajaran sains khususnya kimia, sedangkan peserta 

didik dengan motivasi rendah cenderung kurang berprestasi (Glynn et al., 2011). 

Peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas dengan perasaan termotivasi terha-

dap suatu materi yang dipelajari maka akan dapat menerapkan materi tersebut da-

lam kehidupan sehari-hari (Darmawan, 2016). Oleh karena itu, motivasi belajar 

peserta didik perlu ditingkatkan secara terus menerus supaya peserta didik memi-

liki motivasi yang tinggi dan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 

Glynn et al (2011) menyatakan bahwa motivasi peserta didik dalam belajar sains 

dapat dikonseptualisasikan ke dalam 5 faktor. Faktor-faktor motivasi tersebut me-

rupakan variabel yang tidak dapat diamati secara langsung sehingga disebut seba-

gai variabel laten. Variabel laten dapat diukur menggunakan variabel yang dapat 

diamati dan berfungsi sebagai indikator empiris. Oleh karena itu, untuk mengukur 

kelima faktor motivasi tersebut, Glynn et al (2011) mengembangkan Science Mo-

tivation Questionnaire II (SMQ-II). Kuesioner ini kemudian dikembangkan ke-

dalam bidang khusus sains salah satunya kimia yaitu Chemistry Motivation Ques-

tionnaire II (CMQ-II) yang dikembangkan oleh Salta & Koulougliotis. CMQ-II  

digunakan sebagai alat untuk mengukur motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran kimia dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. CMQ-II telah diuji di 

beberapa negara seperti Yunani, Turki, dan Spanyol. Instrumen yang asli dikem-

bangkan untuk budaya tertentu dan dalam penelitian ini telah diadaptasi untuk bu-

daya yang berbeda yaitu Indonesia, sehingga perlu dilakukan validasi lintas buda-

ya (cross cultural validation). Validasi lintas budaya penting dilakukan untuk da-

pat melihat apakah instrumen yang awalnya dikembangkan dalam budaya tertentu 

dapat diterapkan secara bermakna dan setara untuk digunakan dalam budaya lain 

(Huang & Wong, 2014). Instrumen asli dari CMQ-II  ini masih berbahasa inggris 

sehingga perlu dilakukan alih bahasa dengan metode forward translation untuk 

menghasilkan kuesioner versi bahasa Indonesia dengan tetap mempertahankan 

makna item aslinya. Karena adaptasi kuesioner dan penggunaan sampel yang 

berbeda dari kuesioner yang asli, maka disarankan untuk mengukur validitas dari 

instrumen yang diadaptasi (Schraw, Bendixen, & Dunkle, 2002). Hubungan 
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antara variabel laten dalam CMQ-II dapat dianalisis menggunakan teknik analisis 

faktor, dalam penelitian ini digunakan teknik analisis faktor konfirmatori. Analisis 

faktor konfirmatori adalah analisis yang cocok digunakan untuk menilai seberapa 

valid instrumen yang digunakan terhadap variabel yang diukur (Ferrell & Barbera, 

2015). 

 

Menurut Glynn et al (2011) peran gender dalam motivasi belajar juga berpenga-

ruh terhadap keberhasilan belajar. Berdasarkan penelitian Zahroh (2012) gender 

memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar atau prestasi belajar siswa. 

Fakta ini juga didukung oleh beberapa ahli seperti Baron dan Byrne (Hoang, 

2008) yang mengatakan bahwa secara tidak langsung, gender berpengaruh terha-

dap pembentukan sikap dan motivasi belajar siswa. Di sekolah menengah, perbe-

daan gender dapat diamati melalui sikap bahwa siswa perempuan lebih bersikap 

positif terhadap pelajaran dibandingkan siswa laki-laki (Hoang, 2008). Motivasi 

belajar juga dipengaruhi oleh grade atau tingkatan kelas. Tingkatan kelas yang 

berbeda memiliki tantangan motivasi yang berbeda pula dikarenakan adanya per-

bedaan usia (Salta & Koulougliotis, 2014). Oleh karena itu, grade juga berperan 

dalam motivasi belajar siswa. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, perlu adanya analisis 

yang melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh faktor internal siswa terhadap 

prestasi belajar terutama faktor motivasi siswa. Oleh karena itu, penulis melaku-

kan sebuah penelitian tentang “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Kimia ditinjau dari Grade dan Gender” di SMA Kabupaten Pesawaran. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa di SMA 

di Kabupaten Pesawaran? 
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2. Bagaimana hubungan antar faktor motivasi belajar kimia dan pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar? 

3. Bagaimana perbedaan motivasi belajar kimia berdasarkan grade, gender, dan 

sekolah? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa SMA 

di Kabupaten Pesawaran? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah seba-

gai berikut: 

1. Mengetahui validitas konstruk kuesioner motivasi belajar kimia siswa di SMA 

di Kabupaten Pesawaran. 

2. Mengetahui hubungan antar faktor motivasi belajar kimia dan pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar. 

3. Mengetahui perbedaan motivasi belajar kimia berdasarkan grade, gender, dan 

sekolah. 

4. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa SMA 

di Kabupaten Pesawaran. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu penge-

tahuan dan pendidikan serta dapat menjadi bahan kajian untuk penelitian lebih 

lanjut terkait dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa menggunakan teknik analisis faktor. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh motivasi belajar yang 

mencakup 5 faktor yaitu faktor motivasi nilai atau grade motivation (GM), 
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efikasi diri atau self-efficacy (SE), determinasi diri atau self-determination 

(SD), motivasi karir atau career motivation (CM), dan motivasi intrinsik 

atau intrinsic motivation (IM) terhadap hasil belajar kimia siswa dan mem-

bantu meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari ilmu kimia 

serta berkarir di bidang kimia. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru sebagai per-

baikan pada mata pelajaran kimia agar dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan per-

baikan dalam menangani permasalahan motivasi belajar terhadap hasil bela-

jar siswa sehingga mutu sekolah dapat meningkat. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis tentang pe-

ngaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia, memberikan referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan 

penelitian ini, serta diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi penulis 

agar mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta di-

dik khususnya pada mata pelajaran kimia. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) yang digunakan dalam pene-

litian ini mencakup lima faktor motivasi belajar kimia siswa yaitu faktor moti-

vasi nilai atau grade motivation (GM), efikasi diri atau self-efficacy (SE), de-

terminasi diri atau self-determination (SD), motivasi karir atau career motiva-

tion (CM), dan motivasi intrinsik atau intrinsic motivation (IM) (Salta & 

Koulougliotis, 2014). 

2. Hasil belajar kimia siswa dilihat dari aspek kognitif yaitu berdasarkan nilai 

raport mata pelajaran kimia pada semester genap TA 2021/2022. 
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3. Teknik Analisis Faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

faktor konfirmatori. 

4. Pada analisis pengaruh grade yang dibandingkan adalah kelas X dan XII. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Motivasi Belajar 

 

1) Pengertian Motivasi 

Menanamkan kebiasaan belajar pada diri seseorang tidaklah mudah. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu hal yang mampu mendorong kegiatan belajar agar tujuan da-

lam pembelajaran dapat tercapai. Hal yang mendorong kegiatan belajar tersebut 

dinamakan motivasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah 

kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar un-

tuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi juga dapat didefinisikan 

sebagai usaha-usaha yang menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak 

melakukan sesuatu karna tujuan yang dikehendaki. 

 

Pengertian motivasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu motivation. Namun, kata 

asalnya adalah motive yang berarti tujuan atau segala upaya untuk mendorong se-

seorang dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, dengan tujuan tersebut 

yang menjadikan daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya menda-

patkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif atau negatif 

(Octavia, 2020). Menurut Glynn et al (2011) motivasi didefinisikan sebagai faktor 

internal yang dapat membangkitkan, mengarahkan, dan mendorong peserta didik 

untuk dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran. Motivasi akan menyebabkan 

perubahan pada seseorang untuk melakukan sesuatu karena adanya tujuan, kebu-

tuhan atau keinginan. Oleh karena itu, motivasi sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar karena dapat mendorong keinginan dan semangat siswa dalam 

belajar, serta dapat membangun motivasi siswa terhadap pelajaran yang diajarkan, 

sehingga diharapkan siswa akan lebih berminat terhadap pelajaran tersebut dan 

mencapai tujuan yang diinginkan.  
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2) Ciri-ciri Motivasi 

Ada beberapa ciri tentang motivasi yaitu tekun menghadapi tugas, ulet mengha-

dapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih se-

nang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin atau mekanis (Sar-

diman, 2011). Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi 

tinggi dan sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan be-

lajar mengajar, siswa akan mencapai hasil yang baik jika siswa tersebut tekun me-

ngerjakan tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, dapat memecahkan berbagai 

permasalahan, memiliki pendirian dan prinsip yang teguh, dan dapat bangkit jika 

mengalami kegagalan serta berusaha untuk melakukan suatu hal dengan lebih 

baik. Dengan adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi maka sese-

orang yang belajar tersebut akan melahirkan prestasi yang baik, serta tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai (Safitri, 2014). 

 

3) Jenis-jenis Motivasi 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sese-

orang tanpa adanya faktor dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi 

yang berasal dari luar karena dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya pembe-

rian pujian, pemberian nilai, pemberian hadiah, dan faktor-faktor eksternal lainnya 

(Siregar & Nara, 2014). Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi intrinsik me-

miliki daya pendorong yang lebih kuat jika dibandingkan dengan motivasi ekstrin-

sik. Hal ini dikarenakan motivasi intrinsik merupakan keinginan seseorang untuk 

belajar atas inisiatif dirinya sendiri sehingga akan mendapatkan hasil yang maksi-

mal. Berbeda dengan motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh faktor luar, ke-

inginan belajar tersebut akan mudah hilang jika seseorang tidak mendapatkan se-

suatu yang sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu, pendidikan harus dapat 

menimbulkan motivasi intrinsik pada peserta didik dengan mengembangkan dan 

menumbuhkan minat peserta didik terhadap bidang studi yang relevan (Hamzah, 

2010). 
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4) Fungsi Motivasi 

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena dapat mempengaruhi hasil bela-

jar. Dengan adanya motivasi maka kita akan terdorong untuk dapat memahami 

materi pelajaran yang disampaikan sehingga hasil belajar yang didapat akan lebih 

optimal. Menurut Sardiman (2011), terdapat beberapa fungsi motivasi belajar di-

antaranya yaitu mendorong manusia untuk berbuat atau sebagai pendorong dalam 

melakukan suatu kegiatan, menentukan arah perbuatan agar sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai, dan menyeleksi perbuatan apa yang harus dikerjakan agar 

tujuan dapat tercapai serta menyisihkan perbuatan-perbuatan yang dapat meng-

hambat tercapainya tujuan tersebut. 

 

Sementara itu menurut Hamzah (2010), terdapat beberapa peranan penting moti-

vasi dalam hal belajar dan pembelajaran, antara lain yaitu: 

a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar. Motivasi berperan 

dalam penguatan belajar jika peserta didik dihadapkan pada suatu masalah 

yang pemecahannya menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang telah di-

peroleh sebelumnya.  

b. Memperjelas tujuan yang hendak dicapai dalam belajar. Hal ini erat kaitannya 

dengan makna belajar karena peserta didik akan lebih tertarik mempelajari se-

suatu jika mereka mengetahui makna atau manfaat dari ilmu tersebut.  

c. Menentukan ketekunan belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi untuk 

mempelajari sesuatu akan berusaha semaksimal mungkin untuk mempelajari-

nya dengan baik agar dapat memperoleh hasil yang baik pula. 

 

5) Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Dimyati & Mudjiono (2009) mengemukakan bahwa terdapat enam faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Cita-cita atau aspirasi peserta didik 

Cita-cita peserta didik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar. Peserta didik yang memiliki cita-cita akan sangat termotivasi untuk be-

lajar, sehingga peserta didik akan bersungguh-sungguh untuk mempelajari hal-

hal yang berkaitan dengan cita-citanya. 
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b. Kemampuan peserta didik 

Kemampuan peserta didik juga menjadi salah satu faktor penting dalam mem-

pengaruhi motivasi belajar. Telah kita ketahui bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, begitupun dengan peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki kemampuan di suatu bidang, belum tentu memiliki kemampuan 

di bidang lainnya. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi moti-

vasi belajar karena jika peserta didik telah memiliki kemampuan di bidang ter-

sebut maka ia akan lebih termotivasi untuk menguasai dan mengembangkan 

ilmunya di bidang tersebut. 

c. Kondisi peserta didik 

Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yang selanjutnya adalah 

kondisi peserta didik. Kondisi peserta didik berkaitan dengan kondisi fisik dan 

kondisi psikis. Peserta didik yang memiliki kondisi fisik dan psikis yang baik 

akan cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, peserta di-

dik yang memiliki kondisi fisik dan psikis yang buruk akan cenderung memili-

ki motivasi belajar yang rendah. 

d. Kondisi lingkungan peserta didik 

Kondisi lingkungan peserta didik juga mempengaruhi motivasi belajar, teruta-

ma lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik berkaitan dengan 

tempat peserta didik untuk belajar. Jika lingkungan fisik tersebut nyaman maka 

siswa akan termotivasi untuk belajar, dan sebaliknya. Sedangkan lingkungan 

sosial berkaitan dengan lingkungan keluarganya, teman sebayanya atau teman 

sekelasnya. Lingkungan sosial yang menunjukkan kebiasaan belajar yang baik 

maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi belajar peserta didik. 

Sebaliknya, lingkungan sosial yang tidak menunjukkan kebiasaan belajar maka 

akan berpengaruh terhadap menurunnya motivasi belajar peserta didik. 

e. Unsur-unsur dinamis belajar atau pembelajaran 

Unsur-unsur dinamis belajar atau pembelajaran berkaitan dengan upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar, bahan ajar yang digunakan, suasana belajar, 

dan lain-lain. Oleh karena itu, semakin dinamis suasana belajar atau pembelaja-

ran maka peserta didik akan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.  
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f. Upaya guru dalam mengajarkan peserta didik 

Upaya guru dalam mengajarkan peserta didik juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Guru yang menyenangkan dan 

mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik serta mudah dipahami 

akan cenderung meningkatkan motivasi peserta didik untuk mengikuti pembe-

lajaran tersebut. Sebaliknya, guru yang membosankan dalam mengajar, tidak 

mampu menyampaikan materi dengan baik sehingga sulit dipahami akan me-

nurunkan motivasi siswa untuk belajar. 

 

6) Upaya Meningkatkan Motivasi 

Adanya motivasi untuk belajar sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran, sehingga diperlukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan moti-

vasi belajar. Menurut Sardiman (2011) terdapat beberapa cara yang dapat diguna-

kan untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, di-

antaranya yaitu memberi angka, memberi hadiah, saingan atau kompetisi, ego-

involvement, dan memberi ulangan. Pemberian angka membuat peserta didik se-

mangat untuk belajar karena biasanya tujuan utama siswa dalam belajar adalah 

memperoleh nilai yang baik. Pemberian hadiah juga dapat digunakan sebagai upa-

ya untuk meningkatkan motivasi belajar, karena siswa akan lebih tertarik jika di-

berikan hadiah terhadap perolehan yang telah dicapai misalnya mendapat hadiah 

saat juara kelas. Selain itu, adanya saingan atau suatu kompetisi juga akan me-

ningkatkan motivasi belajar karena peserta didik akan berlomba untuk memper-

oleh hasil yang terbaik. Selanjutnya, ego-involvement dapat menumbuhkan kesa-

daran peserta didik terhadap pentingnya tugas dan menganggapnya sebagai tanta-

ngan (Darmawan, 2016). Pemberian ulangan juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar karena siswa akan berusaha untuk mendapatkan hasil ulangan yang baik. 

 

7) Kuesioner Motivasi Kimia (Chemistry Motivation Questionnaire-II) 

Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) merupakan hasil adaptasi dari 

Science Motivation Questionnaire-II (SMQ-II) yang diterapkan pada konteks bu-

daya yang berbeda, kelompok usia yang berbeda, dan fokus pembelajaran yang 

berbeda, dalam hal ini yaitu pembelajaran kimia (Salta & Koulougliotis, 2014). 

CMQ-II digunakan sebagai alat untuk mengukur motivasi belajar siswa pada mata 
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pelajaran kimia dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. CMQ-II telah diuji di be-

berapa negara seperti Yunani, Turki, dan Spanyol. Kuesioner ini terdiri dari 5 fak-

tor yaitu faktor motivasi nilai atau grade motivation (GM), efikasi diri atau self-

efficacy (SE), determinasi diri atau self-determination (SD), motivasi karir atau 

career motivation (CM), dan motivasi intrinsik atau intrinsic motivation (IM) 

(Salta & Koulougliotis, 2014).  

 

 

B. Hasil Belajar 

 

1) Pengertian Hasil Belajar 

Penting untuk melihat kemampuan seseorang terhadap hasil belajar karena dengan 

mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai maka peserta didik akan lebih berusaha 

untuk meningkatkan hasil belajarnya. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

akhir dari proses pembelajaran yang berupa pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap (Kompri, 2017). Sering muncul anggapan bahwa keberhasilan seseorang ti-

dak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di ijazah, tetapi ukuran 

keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik (Dakhi, 2020). Oleh karena itu, hasil belajar menjadi suatu hal yang 

sangat penting karena dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan proses pembela-

jaran. 

  

2) Klasifikasi Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diamati dari perubahan tingkah laku seseorang yang berbeda 

dari sebelum belajar hingga sesudah belajar baik dalam hal pengetahuan atau kog-

nitif, afektif maupun psikomotor (Kompri, 2017). Menurut Anni (2006) berdasar-

kan rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, Benyamin 

S.Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3 ranah yaitu: 

1. Ranah kognitif merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, 

melibatkan penalaran serta proses berfikir seperti mengingat, memahami, me-

nerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. 

2. Ranah afektif merupakan kemampuan yang berkenaan dengan sikap, perasaan 

dan emosi yang terdiri dari penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisa-

sian, dan karakterisasi nilai. 



14 
 

 

3. Ranah psikomotor merupakan kemampuan yang berkenaan dengan keteram-

pilan jasmani atau gerak-gerak otot yang terdiri dari persepsi, kesiapan, ge-

rakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gera-

kan dan kreativitas (Kompri, 2017). 

 

Selain itu, menurut Benjamin S.Bloom (dalam Kompri, 2017) masing-masing ra-

nah tersebut dirinci lagi menjadi beberapa kemampuan yaitu sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan meliputi knowledge (pengeta-

huan dan ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan dan meringkas), 

analysis (menguraikan dan menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasi-

kan, merencanakan dan membentuk bangunan baru), evaluation (menilai), dan 

application (menerapkan). 

b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap moral dan tingkah laku meliputi recei-

ving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), or-

ganization (organisasi), dan characterization (karakteristik). 

c. Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan meliputi intiatory level (ting-

kat awal), pre-routine level (tingkat pra-rutin), dan routinized level (tingkat 

rutin). 

 

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Fak-

tor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut yaitu fak-

tor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor ekster-

nal atau faktor yang berasal dari luar diri peserta didik seperti faktor lingkungan 

(Kompri, 2017). Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental 

(Winda, 2020). 

a. Faktor Internal 

1. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor fisiologis ber-

kaitan dengan kondisi kesehatan peserta didik. Jika peserta didik dalam keadaan 

sehat maka peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik sehingga hasil 

belajar yang diperoleh juga baik, sedangkan jika peserta didik dalam kondisi 
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kurang baik maka proses pembelajaran akan terganggu sehingga hasil belajar 

yang diperoleh menjadi kurang baik. 

2. Faktor Psikologis 

Kondisi psikologis yang dimiliki oleh setiap individu tentu saja berbeda-beda. Hal 

inilah yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor psikologis me-

liputi motivasi, minat, bakat, kecerdasan siswa dan kemampuan kognitif 

(Djamarah, 2011). 

 

b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempenga-

ruhi hasil belajar. Lingkungan belajar yang nyaman tentunya akan meningkatkan 

minat peserta didik dalam belajar sehingga diperoleh hasil belajar yang baik, begi-

tupun sebaliknya. Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan alami atau lingkungan 

tempat tinggal peserta didik dan lingkungan sosial budaya (Djamarah, 2011). 

2. Faktor Instrumental 

Faktor instrumental merupakan sarana yang dapat digunakan supaya tujuan pem-

belajaran dapat tercapai. Faktor-faktor instrumental berkaitan dengan guru, kuri-

kulum yang digunakan, dan sarana prasarana. 

 

4) Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar 

Pengukuran berasal dari bahasa Inggris yaitu measurement yang artinya kegiatan 

yang dilakukan untuk mengukur sesuatu. Pengukuran bersifat kuantitatif, artinya 

hasil pengukuran tersebut berwujud keterangan yang berupa angka atau bilangan 

(Sudijono, 2011). Sedangkan, evaluasi hasil belajar adalah proses untuk menentu-

kan hasil belajar siswa yang berupa nilai melalui kegiatan pengukuran atau peni-

laian hasil belajar (Dimyati dkk, 2009). Lain halnya dengan pengukuran, evaluasi 

bersifat kualitatif. Secara umum, evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan peserta didik untuk memahami materi yang telah diajar-

kan. Secara lebih rinci, Purwanto (2010) mengelompokkan fungsi evaluasi hasil 

belajar menjadi empat yaitu: 
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a. Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemajuan, perkembangan, dan keberha-

silan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam jangka 

waktu tertentu. 

b. Evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembela-

jaran. 

c. Evaluasi digunakan untuk keperluan bimbingan konseling. 

d. Evaluasi digunakan untuk keperluan perbaikan dan pengembangan kurikulum 

yang berlaku di sekolah. 

 

Menurut Darsono (dalam Darmawan, 2016) pengumpulan informasi hasil belajar 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Teknik Tes 

Teknik tes biasanya dilakukan saat ujian tengah semester atau ujian akhir semester 

di sekolah. Teknik tes diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu tes objektif (pili-

han ganda), tes jawaban singkat, dan tes uraian. 

b. Teknik Non Tes 

Pengukuran dalam evaluasi hasil belajar menggunakan teknik non tes dapat dila-

kukan melalui pengamatan atau observasi, wawancara dan angket. Teknik non tes 

biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotorik. 

 

Menurut Arikunto (2004) hasil belajar peserta didik dapat diketahui menggunakan 

pedoman sebagai berikut: 

a) Apabila nilai peserta didik ≥ 66, maka dikategorikan baik. 

b) Apabila 55 ≤ nilai peserta didik < 66 maka dikategorikan cukup baik 

c) Apabila nilai peserta didik < 55 maka dikategorikan kurang baik. 

 

 

C. Grade dan Gender 

 

1) Grade 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sis-

tem Pendidikan Nasional pada bab VI tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

pasal 14 disebutkan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan da-

sar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Akan tetapi seiring dengan 
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perkembangan zaman, pendidikan di Indonesia juga mengalami perubahan era 

yang lebih inovatif dikarenakan kurikulum di Indonesia berubah-ubah dari waktu 

ke waktu dan saat ini pendidikan di Indonesia sudah menggunakan K13. Jenjang 

pendidikan di Indonesia dimulai dari jenjang Pendidikan prasekolah seperti Pendi-

dikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak (TK), selanjutnya dilan-

jutkan dengan Pendidikan Dasar selama 6 tahun, sekolah menengah pertama sela-

ma 3 tahun, pendidikan menengah atas selama 3 tahun, dan pendidikan tinggi 

yang didalamnya mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spe-

sialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (Montanesa, 

Firman, & Ahmad, 2021). 

 

Pendidikan menengah atas meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuru-

an (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Novalita, 2017). Namun penelitian ini 

hanya dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). 

Sejak kurikulum 1994, program pengajaran pada jenjang pendidikan menengah 

atas diatur dalam program pengajaran khusus yang meliputi tiga jurusan yaitu pro-

gram Bahasa, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

(Supendi, 2016). Program pengajaran khusus ini dipilih oleh siswa sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya agar dapat mempersiapkan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan mempersiapkan siswa untuk siap 

terjun di dunia kerja. 

 

2) Gender 

Di sekolah menengah, perbedaan gender terlihat pada sikap yang dapat diamati 

bahwa siswa perempuan lebih bersikap positif terhadap pelajaran dibandingkan 

siswa laki-laki (Hoang, 2008). Gender merupakan bagian peran sosiokultural yang 

didasarkan atas jenis kelamin. Gender memiliki peran penting dalam kehidupan 

dan dapat menentukan pengalaman hidup yang akan ditempuh oleh seseorang. 

Gender dapat menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, dunia kerja, dan 

sektor publik lainnya (Rokhmansyah, 2016). Sosialisasi gender yang sering dite-

mukan dalam lingkungan sekitar yaitu biasanya anak perempuan diberi mainan 

boneka dan anak laki-laki diberi mainan mobil-mobilan. Kemudian, anak-anak 
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perempuan biasanya diharuskan untuk menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 

menyapu, mengepel, mencuci piring, dan sebagainya sedangkan anak laki-laki 

tidak diajarkan untuk membantu pekerjaan rumah. 

 

Sosialisasi gender seperti itu juga terjadi dalam dunia pendidikan. Biasanya pe-

rempuan lebih banyak memilih jurusan seperti tata boga, tata rias, dan anak laki-

laki kebanyakan diarahkan untuk memilih jurusan teknik. Selain itu, terdapat pula 

anggapan bahwa perempuan masih dirasa lemah dalam dunia matematis dan laki-

laki dianggap lemah dalam dunia tata bahasa (Dalimoenthe, 2020). Perbedaan-

perbedaan peran dan posisi tersebut dapat membatasi gerak mereka sehingga akan 

menimbulkan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender tersebut harus dihilang-

kan dengan cara memberikan kesempatan yang sama pada laki-laki dan perem-

puan baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, lingkungan kerja, 

dan struktur politik. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA) skor 

Indonesia pada bidang sains mengalami penurunan selama 4 tahun terakhir yaitu 

tahun 2015 hingga tahun 2018. Selain itu, data hasil Ujian Nasional Berbasis 

Komputer (UNBK) mata pelajaran kimia pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Kabupaten Pesawaran juga menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan pres-

tasi belajar sains siswa yang signifikan jika dilihat dari nilai rata-rata yang diper-

oleh selama 3 tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di 

Indonesia sedang dalam keadaan yang kurang baik. Faktanya, kimia menjadi salah 

satu mata pelajaran yang dianggap sukar oleh peserta didik sehingga sulit untuk 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yang mengakibatkan hasil belajar 

yang diperoleh menjadi rendah. Oleh sebab itu, peran guru sangat dibutuhkan agar 

dapat menyajikan pembelajaran yang menarik sehingga dapat menumbuhkan mo-

tivasi belajar pada peserta didik. 

 

Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik sekaligus menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan 
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keberhasilan belajar. Dengan adanya motivasi belajar yang tertanam dalam diri 

peserta didik maka ia akan memiliki keinginan, dorongan, dan semangat untuk be-

lajar sehingga keberhasilan dalam belajar dapat tercapai. Berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh Profesor John Hattie menunjukkan bahwa faktor terbesar yang me-

nentukan berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mencapai prestasi akademik 

sangat ditentukan oleh diri sendiri termasuk faktor motivasi yaitu sebesar 49%. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar. Oleh karena itu diperlukan adanya alat untuk mengukur motivasi belajar 

siswa khususnya dalam mata pelajaran kimia. 

 

Glynn et al (2011) menyatakan bahwa motivasi belajar sains dapat dikonseptuali-

sasikan ke dalam 5 faktor. Untuk mengukur kelima faktor motivasi tersebut, 

Glynn et al mengembangkan Science Motivation Questionnaire II (SMQ-II). Kue-

sioner ini kemudian diadaptasi ke dalam bidang khusus sains salah satunya kimia 

yaitu Chemistry Motivation Questionnaire II (CMQ-II) yang dikembangkan oleh 

Salta & Koulougliotis. CMQ-II digunakan sebagai alat untuk mengukur motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran kimia dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

 

Dalam proses pembelajaran, terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa la-

ki-laki dan siswa perempuan. Pada umumnya, siswa perempuan memiliki sikap 

yang lebih positif terhadap pembelajaran dibandingkan dengan siswa laki-laki. 

Siswa perempuan cenderung jarang terlambat datang ke sekolah dan aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, sedangkan siswa laki-laki cenderung sering terlambat 

datang ke sekolah dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini me-

nunjukkan bahwa terdapat peranan gender dalam motivasi belajar siswa. Selain 

gender, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh grade atau tingkatan kelas. Perbe-

daan motivasi pada tingkatan kelas yang berbeda disebabkan oleh adanya perbe-

daan usia. Motivasi belajar sangat berperan penting dalam menentukan hasil bela-

jar. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan cenderung mendapat-

kan hasil belajar yang baik, begitupun sebaliknya. Motivasi belajar yang tinggi 

juga membuat peserta didik lebih memahami materi yang sedang dipelajari, ter-

simpan dalam jangka waktu yang lama, dan dapat menggunakan ilmu pengeta-

huan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, motivasi belajar 
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peserta didik perlu ditingkatkan secara terus menerus supaya peserta didik memi-

liki motivasi yang tinggi dan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan bahwa motivasi belajar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mendorong siswa untuk belajar sehingga tu-

juan dalam pembelajaran dapat tercapai. Tercapai atau tidaknya tujuan pembela-

jaran dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh siswa. Semakin tinggi mo-

tivasi belajar maka hasil belajar yang diperoleh akan meningkat, sebaliknya sema-

kin rendah motivasi belajar maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan menu-

run. Dalam hal ini motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Oleh kare-

na itu, maka dalam penelitian ini peneliti terdorong untuk meneliti pengaruh moti-

vasi belajar terhadap hasil belajar jika ditinjau dari grade dan gender. 

 

 

E. Hipotesis Umum 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara motivasi be-

lajar terhadap hasil belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Pesawaran. 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Pesawaran. 

Diantara seluruh SMA di Kabupaten Pesawaran, peneliti memilih SMA Negeri 1 

Padang Cermin dan MA Al-Hidayat Gerning. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling. Sampel yang digu-

nakan pada penelitian ini adalah kelas X IPA 2, X IPA 4, XI IPA 3, XI IPA 4, XII 

IPA 3, XII IPA 4 di SMA Negeri 1 Padang Cermin dan kelas X IPA 1, X IPA 2, 

XI IPA 1, XI IPA 2, XII IPA 1, XII IPA 2 di MA Al-Hidayat Gerning. 

 

Tabel 1. Data Demografi Sampel 

No Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

(Gender) 

Jumlah 

(Grade) 

Jumlah 

(Sekolah) 

L P 

1. SMAN 1 

Padang 

Cermin 

X IPA 2 13 20 65  

 

183 

X IPA 4 13 19 

XI IPA 3 10 17 53 

XI IPA 4 9 17 

XII IPA 3 12 21 65 

XII IPA 4 10 22 

2. MA Al-

Hidayat 

Gerning 

X IPA 1 36 - 57  

 

173 

X IPA 2 - 21 

XI IPA 1 26 - 67 

XI IPA 2 - 41 

XII IPA 1 15 - 49 

XII IPA 2 - 34 

Total 144 212 X=122 

XI=120 

XII=114 

356 
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B. Desain dan Prosedur Penelitian 

 

1) Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey. 

Penelitian survey merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan angket atau 

kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya (Siyoto & Sodik, 2015). 

 

2) Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Prosedur pada tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan studi pustaka 

2. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMAN 1 Padang Cermin dan MA Al-

Hidayat Gerning untuk melaksanakan penelitian. 

3. Melakukan observasi pra-penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 

jadwal pelajaran, jumlah kelas dan jumlah siswa masing-masing kelas pada 

jurusan IPA. 

4. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

5. Mempersiapkan instrument penelitian berupa kuesioner motivasi CMQ-II. 

6. Melakukan alih bahasa dengan metode forward translation untuk menghasil-

kan kuesioner versi bahasa Indonesia. 

7. Melakukan FGD (Focus Group Discussion) untuk menentukan kesesuaian item 

instrument versi bahasa Indonesia dengan teori. 

8. Melakukan interview atau wawancara kepada peserta didik terkait pemahaman 

peserta didik terhadap pernyataan tiap item pada kuesioner. 

9. Melakukan FGD untuk melakukan revisi kuesioner berdasarkan masukan dari 

peserta didik. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat instrumen penelitian. 

2. Menyebar kuesioner secara langsung yang dilakukan selama dua kali dalam 

rentang waktu 1 bulan. 
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3. Mentabulasi hasil belajar berdasarkan nilai raport. 

4. Melakukan analisis pengecekan item pada kuesioner (tahap preparasi data). 

5. Melakukan analisis data menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

 

c. Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian berupa pengumpulan laporan. Pada tahap ini, hasil peneli-

tian yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan. 

 

Adapun bagan prosedur pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai beri-

kut: 

1) Metode angket atau kuesioner  

Angket atau kuesioner berisi pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sebagai 

sampel penelitian untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa. Kuesio-

ner motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner Motiva-

si Kimia-II atau Chemistry Motivation Questionnaire-II (CMQ-II) yang dikem-

bangkan oleh Salta & Koulougliotis. Skala yang digunakan untuk memberikan 

skor pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban dari kuesioner tersebut diberi skor. Dalam pedoman 

skala Likert, jawaban “Sangat Setuju” diberi skor 5, “Setuju” diberi skor 4, “Net-

ral” diberi skor 3, “Tidak Setuju” diberi skor 2, dan “Sangat Tidak Setuju” diberi 

skor 1 (Sugiyono, 2015). 

 

2) Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data ten-

tang hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah motivasi belajar peser-

ta didik. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar kimia. Variabel 

moderat pada penelitian ini adalah grade, gender, sekolah negeri, dan sekolah 

swasta. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner motivasi belajar 

kimia-II atau CMQ-II. CMQ-II ini dikembangkan oleh Salta & Koulougliotis. 

Kuesioner ini terdiri dari 25 pernyataan yang mencakup 5 faktor motivasi belajar 
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kimia siswa yaitu faktor motivasi nilai atau grade motivation (GM), efikasi diri 

atau self-efficacy (SE), determinasi diri atau self-determination (SD), motivasi 

karir atau career motivation (CM), dan motivasi intrinsik atau intrinsic motivation 

(IM). 

 

Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

No Faktor No.Item 

1. Grade motivation (GM) 2,4,8,20,24 

2. Self-efficacy (SE) 9,14,15,18,21 

3. Self-determination (SD) 5,6,11,16,22 

4. Career motivation (CM) 7,10,13,23,25 

5. Intrinsic motivation (IM) 1,3,12,17,19 

(Glynn et al., 2011) 

 

 

F. Analisis Data 

 

Analisis data yang perlu dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap Preparasi Data 

 

Pada tahap preparasi data, dilakukan uji countblank menggunakan Microsoft Ex-

cel 2007 untuk menghitung berapa banyak cell yang kosong dari range data. Ke-

mudian dilakukan uji standar deviasi menggunakan Microsoft Excel 2007 untuk 

mengetahui sebaran atau variasi nilai pada data. Selanjutnya, uji yang terakhir 

yaitu uji outlier menggunakan uji mahalanobis distance dengan bantuan Micro-

soft Excel 2007 dan IBM SPSS versi 25.0 untuk mengetahui apakah terdapat data 

yang outlier dengan tingkat p < 0.001. 

 

2) Analisis Faktor Konfirmatori 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis fak-

tor dengan jenis Analisis Faktor Konfirmatori atau Confirmatory Factor Analysis 

(CFA). Tahapan yang dilakukan dalam analisis faktor adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Kesesuaian Model (Goodness of fit) 

Analisis kesesuaian model digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara 

model dan data yang disajikan. Analisis kesesuaian model yang digunakan meli-

puti: 

1. Chi Square/degree of freedom (x2/df) 

Chi Square/degree of freedom (x2/df) merupakan analisis yang digunakan untuk 

melengkapi uji chi square karena chi square memiliki sensitivitas terhadap nilai 

ukuran sampel, maka uji ini digunakan untuk mempertimbangkan indeks kualitas 

kecocokan yang buruk ketika ukuran sampel besar. Nilai x2/df < 3,0 menunjukkan 

model yang diuji memiliki kesesuaian yang baik (Salta & Koulougliotis, 2014). 

Menurut Hu & Bentler (1999), Nilai 0.00 ≤ CMIN/DF ≤ 2 menunjukkan model 

memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedangkan nilai 2 ≤ CMIN/DF ≤ 5 me-

nunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima. 

 

2. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) merupakan analisis yang 

digunakan untuk memperbaiki kecenderungan statistik Chi Square apabila me-

nolak model dengan jumlah sampel yang besar (Ghozali, 2005). Nilai 0.00 ≤ 

RMSEA ≤ 0.05 menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, se-

dangkan nilai 0.05 ≤ RMSEA ≤ 0.08 menunjukkan kriteria model yang masih 

dapat diterima (Hu & Bentler, 1999). 

 

3. Goodness of Fit Index (GFI) 

Goodness of Fit Index (GFI) merupakan analisis yang digunakan untuk menguji 

ketepatan model dalam menghasilkan observed matriks kovarians. Nilai 0.95 ≤ 

GFI ≤ 1.00 menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedang-

kan nilai 0.90 ≤ GFI ≤ 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diteri-

ma (Hu & Bentler, 1999). Adapun menurut Wijanto (2008), nilai 0.80 ≤ GFI ≤

 0.90 tergolong marginal fit. 

 

4. Comparative of Fit Index (CFI) 

Comparative of Fit Index (CFI) merupakan analisis yang memperhitungkan uku-

ran sampel yang berkinerja baik pada sampel kecil. Nilai 0.95 ≤ CFI ≤ 1.00 me-
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nunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedangkan nilai 0.90 ≤

 CFI ≤ 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu & 

Bentler, 1999). 

 

5. Tucker-Lewis Index (TLI) 

Tucker-Lewis Index (TLI) adalah analisis yang membandingkan antara model 

yang diuji dengan baseline model. TLI dikatakan sebagai model yang baik (good 

fit) jika memiliki nilai TLI sebesar 0.95 ≤ TLI ≤ 1.00, sedangkan nilai 0.90 ≤

 TLI ≤ 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu & 

Bentler, 1999). Adapun menurut Hair et al (2010) jika nilai 0,8 ≤ TLI ≤ 0,9 maka 

dikatakan sebagai marginal fit. 

 

6. Normed Fit Index (NFI) 

Normed Fit Index (NFI) merupakan ukuran kesesuaian model dengan basis kom-

paratif terhadap baseline model. NFI dikatakan sebagai model yang baik (good fit) 

jika nilai NFI ≥ 0.90, sedangkan nilai 0,8 ≤ NFI ≤ 0,9 menunjukkan kriteria 

model yang masih dapat diterima (Hu & Bentler, 1999). 

 

7. Relative Fit Index (RFI) 

Relative Fit Index (RFI) merupakan turunan dari NFI dengan rentang 0-1. RFI 

dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai RFI ≥ 0.90, sedangkan 

nilai 0,8 ≤ RFI ≤ 0,9 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu 

& Bentler, 1999). 

 

8. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan analisis yang di-

gunakan untuk mengukur residual korelasi absolut rata-rata atau perbedaan kese-

luruhan antara korelasi yang diamati dengan yang diprediksi. Nilai S-RMR < 0.05 

menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedangkan nilai S-

RMR < 0.08 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu & 

Bentler, 1999). 
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3) Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrumen. Va-

lid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin di-

ukur (Sugiyono, 2015). Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan pada 

kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Untuk me-

nguji validitas instrumen kuesioner dalam penelitian ini menggunakan CFA. Pada 

uji validitas menggunakan CFA, indikator dikatakan valid jika memiliki nilai loa-

ding factor ≥ 0.35 (Tabachnick & Fidell, 2000). Pada uji validitas dengan teknik 

CFA ini menggunakan bantuan program AMOS versi 22. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran. Instru-

men yang reliabel adalah  instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk me-

ngukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015). 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan-

nya konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan cronbach’s alpha untuk mengukur reliabilitas variabel dan meng-

gunakan interclass correlation coefficient untuk mengukur test-retest reliability. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 

25. Pada uji reliabilitas instrumen, suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika me-

miliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2005). Pada uji reliabilitas test-

retest reliability menggunakan interclass correlation coefficient, menunjukkan 

nilai reliabilitas yang sangat tinggi pada rentang (0.81 < 𝑟 ≤ 1.00). 

 

4) Analisis Measurement Invariance 

Analisis measurement invariance dilakukan untuk melihat apakah data penelitian 

invarian atau setara terhadap dua kelompok yang berbeda. Analisis measurement 

invariance pada penelitian ini terdiri dari pengukuran configural invariance, met-

ric invariance, scalar invariance, residual item (error) variance/covariance in-

variance, dan factor variance/covariance invariance. 
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5) Uji Perbedaan Dimensi Motivasi ditinjau dari Grade, Gender, dan Sekolah 

Uji perbedaan dimensi motivasi ditinjau dari grade, gender, sekolah negeri, dan 

sekolah swasta dilakukan melalui uji latent mean dengan menggunakan rata-rata 

nilai latent yang diperoleh dari estimasi analisis faktor konfirmatori dan uji-t 

value. 

 

6) Uji Hipotesis 

Hipotesis: 

H0  :  Tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia 

siswa di SMA Kabupaten Pesawaran 

H1  :  Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa 

di SMA Kabupaten Pesawaran 

 

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap varia-

bel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

- Jika t hitung > t tabel atau nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

- Jika t hitung < t tabel atau nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ter-

dapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 



 
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Konstruk CMQ-II telah dinyatakan valid untuk mengukur motivasi belajar 

kimia siswa di SMA Kabupaten Pesawaran. 

2. Faktor-faktor motivasi berkorelasi positif antara satu faktor dengan faktor yang 

lain, artinya setiap faktor motivasi saling mendukung. Korelasi paling tinggi 

ditunjukkan oleh faktor determinasi diri dan faktor efikasi diri. 

3. Uji t pada nilai rata-rata laten menunjukkan terdapat perbedaan motivasi 

belajar kimia yang signifikan antara peserta didik laki-laki dan perempuan, 

tetapi tidak terdapat perbedaan motivasi belajar kimia yang signifikan antara 

peserta didik kelas X dengan kelas XII dan peserta didik di sekolah negeri 

dengan peserta didik di sekolah swasta. 

4. Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar kimia siswa di 

SMA Kabupaten Pesawaran. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk peneliti berikutnya 

yang tertarik untuk meneliti mengenai motivasi belajar kimia menggunakan kuesi-

oner CMQ-II dengan teknik analisis faktor hendaknya melakukan penelitian untuk 

mengukur motivasi belajar kimia menggunakan kuesioner CMQ-II di daerah lain 

yang ada di Provinsi Lampung. 
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